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Sebuah cerita dalam sebuah film menjadi lebih kompleks dengan adanya  
keberadaan tokoh. Tokoh inilah yang memberi dimensi pada cerita, dan 
menggerakan ke arah baru. Selain tokoh, dalam cerita juga harus termuat unsur 
dramatik, unsur dramatik dibutuhkan untuk melahirkan gerak dramatik pada cerita 
atau pikiran penontonnya. Salah satu unsur dramatik yang cukup penting adalah  
suspense. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran perubahan karakter 
tokoh utama dalam membangun suspense pada film Posesif. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 
yaitu dengan mendeskripsikan cerita dalam bentuk treatment dan 
mengarakteristikan tokoh Lala yang muncul dalam film Posesif. Pengambilan data 
menggunakan reduksi data untuk dipaparkan bentuk potongan gambar dari film 
Posesif terkait peran karakter tokoh Lala pada beberapa adegan. Selanjutnya 
menemukan hambatan, resiko serta foreshadowing sebagai pembangun suspense 
pada setiap adegan. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 
bahwa setiap karakter memiliki peranan masing-masing dalam narasi. Melalui teori 
karakter dalam narasi milik Vladimir Propp, ditemukan adanya peran karakter 
dalam narasi tokoh utama pada film Posesif diantaranya: Donor, Penolong, 
Pengirim, Putri, dan Pahlawan Palsu. Setiap perubahan yang terjadi membangun 
adanya suspense yang menimbulkan gerak dramatik pada cerita, sehingga 
menciptakan suatu keadaan dimana perhatian penonton menjadi lebih tinggi.   
 





A. Latar Belakang 
Film merupakan karya seni visual berdasarkan pada pengalaman hidup atau 
hasil imajinasi menjadi dunia rekaan. Film menjadi tontonan berkelas berkat 
tuntunan dari kaum burjuis melalui cerita dari kisah-kisah kompleks, namun tetap 
menghibur, mengenai persoalan-persoalan psikologis atau internal karakter 
(Wibowo, 2017: 26). Seperti halnya medium seni lainnya yang terwujud lewat 
paduan unsur-unsur pembentuknya, film merupakan karya seni hasil satuan 
kreativitas beberapa seniman yang terlibat dalam proses pembuatannya. Paduan 
hasil kreativitas inilah yang nantinya memberikan kontribusi keindahan, cita rasa, 
dan pengalaman estetis. Film menjadi bagian dari kehidupan modern dan media 
populer yang disukai oleh masyarakat luas. Film sebagai karya seni sangat kuat 
pengaruhnya dalam memperkaya pengalaman hidup seseorang.  
Perkembangan film telah melalui perjalanan yang cukup panjang. Diawali 
dengan film hitam putih bisu, hitam putih bersuara, sampai film berwarna yang 
muncul pada tahun 1930-an (Mabruri, 2013: 4). Perkembangan film sendiri ditandai 
dengan semakin beragamnya karya-karya film Indonesia dengan berbagai genre 
yang ada. Salah satu genre yang banyak diproduksi oleh para pembuat film adalah 
drama, karena jangkauan ceritanya sangat luas dan pada umumnya berhubungan 
dengan unsur-unsur naratif yang memotret kehidupan nyata (Pratista, 2008: 10-14). 
Unsur naratif sebuah film berkaitan dengan cerita atau tema seperti tokoh, konflik, 
lokasi, waktu, dan lainnya. Unsur naratif yang turut menyumbang peran pentingnya 
dalam film adalah tokoh. Tokoh sering juga disebut dengan karakter. Hamzah, 
menyatakan bahwa “tanpa karakter tidak akan ada cerita dan plot. Ketidaksamaan 
antar tokohlah yang akan melahirkan pergeseran, tabrakan kepentingan, konflik, 
kemudian menjadi sebuah cerita” (Hamzah, 1985: 5).  Karakterisasi tokoh merujuk 
pada waktu dan sifat tokoh yang ditampilkan dalam cerita. Karakter tokoh dapat 
dibagi ke dalam dua jenis, yakni 
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karakter tokoh statis dan berkembang (Boogs, 1992: 62). Tokoh cerita memerlukan 
perubahan seperti halnya yang dialami oleh manusia, sehingga penonton akan 
merasakan sisi humanis dalam tokoh cerita. Perubahan karakter tokoh merupakan 
bentuk dari jenis karakter tokoh berkembang, selain itu terdapat juga karakter tokoh 
statis. Menurut Boogs, karakter tokoh statis adalah karakter tokoh yang sifatnya 
tetap sama dari awal hingga akhir cerita (Boogs, 1992: 62). Sedangkan yang 
dimaksud dengan tokoh berkembang/dinamis oleh Nurgiyantoro adalah tokoh 
cerita yang mengalami perubahan dan perkembangan perwatakan sejalan dengan 
perkembangan dan perubahan peristiwa dan plot yang dikisahkan. Ia secara aktif 
berinteraksi dengan lingkungan, baik lingkungan sosial, alam, maupun yang lain 
yang kesemuanya itu akan mempengaruhi sikap, watak, dan tingkah lakunya. 
Adanya perubahan-perubahan yang terjadi di luar dirinya, dan adanya hubungan 
antar manusia yang memang saling mempengaruhi itu, dapat menyentuh 
kejiwaannya dan dapat menyebabkan terjadinya perubahan dan perkembangan 
sikap dan wataknya (Nurgiyantoro, 2010: 188). Sikap dan watak tokoh 
berkembang, dengan demikian akan mengalami perkembangan atau perubahan dari 
awal, tengah dan akhir cerita sesuai dengan tuntutan koherensi secara keseluruhan. 
Karakter tokoh berkembang dibentuk melalui character development yang 
merupakan cara penulis naskah dalam mengembangkan karakter tokohnya 
sepanjang cerita (Yuliatik, 2018: 18). Character development yang diproyeksikan 
menjadi sebuah film akan menampilkan tokoh yang mengalami perubahan karakter, 
dimana tokoh tersebut akan bertransformasi sepanjang jalan cerita. Perubahan 
karakter tokoh ditampilkan melalui tiap aksi dalam adegan yang kemudian disusun 
menjadi alur cerita. Penokohan dan pemplotan merupakan dua unsur yang saling 
mempengaruhi satu sama lain. Menurut Nurgiyantoro, plot adalah apa yang 
dilakukan oleh tokoh dan apa yang menimpanya. Sehingga penciptaan plot cerita 
menjadi bagian dari pemicu perkembangan karakter tokoh (Nurgiyantoro, 1995: 
19). 
Perfilman Indonesia yang terus berkembang mulai melahirkan berbagai 
genre film baru dan tentunya menambah referensi film yang ada. Salah satunya 
adalah film dengan genre romantic suspense. Film romantic suspense merupakan 
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salah satu bagian dari sub-genre film romantis (Larasati, 2019: 28). Dalam sebuah 
film bergenre fiksi romantis yang bertema cinta, penggambaran alur cerita sangat 
dekat dengan stereotipe happy ending. Hubungan antara laki-laki dan perempuan 
yang mengalami hambatan, kemudian akan berakhir ketika keduanya bisa bersama 
dan bahagia selamanya. Berbeda dengan film fiksi pada umumnya, film dengan 
genre romantic suspense, menghadirkan lebih dari satu twist dalam alur cerita yang 
nantinya menimbulkan kesan terkejut bagi penontonya, dan adanya unsur 
ketegangan yang tidak bisa dipisahkan. Film dengan genre romantic suspense 
digambarkan dengan suasana yang romantis dan penuh kasih sayang, tetapi juga 
diiringi dengan nuansa yang kelam dan penuh ketegangan. 
Cerita yang menarik biasanya mampu mengikat penonton untuk selalu ingin 
mengetahui kelanjutan kejadiannya, mampu membangkitkan rasa ingin tahu, 
mampu membangkitkan ketegangan/suspense merupakan suatu hal yang amat 
penting dalam sebuah cerita fiksi. Kadar ketegangan/suspense untuk setiap cerita 
tentu saja tidak sama, namun, sebuah cerita yang tidak bisa memberikan rasa ingin 
tahu penonton, boleh dikatakan gagal dengan misinya yang memang ingin 
menyampaikan cerita. 
Tahun 2017 silam, rumah produksi Palari Films merilis sebuah film layar 
lebar bergenre romantic suspense dengan judul Posesif yang disutradarai oleh 
Edwin. Posesif ditanggapi dengan positif oleh penonton dan berhasil meraih 
penghargaan dalam beberapa ajang festival film, di antaranya adalah film terbaik, 
sutradara terbaik, dan penulis skenario asli terbaik di ajang penghargaan Piala Citra 
serta Best Film, Best Performance, dan Best Cinematography di Jogja-NETPAC 
Asian Film Festival. Film ini mengisahkan tentang dua remaja yang menjalin 
hubungan begitu rumit yang diwarnai berbagai pertikaian dan kekerasan di 
dalamnya. Lala (Putri Marino) terjebak dalam ruang hubungan beracun yang 
membuatnya kehilangan nalar. Lala menjadi objek atas aksi kekerasan dan 
aktualisasi cinta yang berlebihan oleh pasangannya.  
Posesif menjadi salah satu dari banyak sisi kehidupan remaja yang 
dieksplorasi dan dikemas dalam bentuk film layar lebar. Salah satu kekuatan film 
Posesif terletak pada peranan tokoh yang ada dalam cerita. Film Posesif merupakan 
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film character driven dengan cerita yang berpusat  pada tokoh utamanya yaitu Lala. 
Character driven story atau cerita yang dikembangkan dari sisi karakternya dan 
bukan dari sisi plot ceritanya memberikan pemaknaan yang lebih terhadap suatu 
cerita. Karakter tersebut berkembang sejalan dengan berjalannya film, alur cerita 
yang terjalin merupakan alur yang bersifat lebih emosional. Karakter pada film ini 
menjadi a victim of circumstances atau korban dari keadaan yang mengakibatkan 
hidupnya menjadi stagnant, tanpa tujuan, dan harapan, sehingga membuat 
penonton memiliki rasa empati terhadap karakter tersebut.  
Posesif mampu menawarkan keunikan cerita dari drama cinta remaja 
kebanyakan yang terlalu picisan dan sangat kental dengan stereotipe  happy ending, 
dengan menampilkan sudut pandang yang berbeda mengenai hubungan cinta 
remaja, sehingga mampu mengoyak emosi dan membangkitkan rasa ingin tahu 
penonton dengan alur yang sulit ditebak. Penonton digiring agar merasa berdebar-
debar menanti resiko yang akan dihadapi oleh tokoh protagonis dalam menghadapi 
masalahnya. Misbach Yusa Biran menjelaskan bahwa penonton bisa merasa tegang 
jika mereka bisa dibuat ragu, tokoh protagonis bisa atau tidak melampaui hambatan, 
jika gagal maka akan ada resiko bahaya. Dalam dramatisasi suspense, untuk besar 
kecil nilai dramatiknya adalah dengan membesar kecilkan resiko (Biran, 2006: 95). 
Film Posesif sangat menarik untuk dianalisis karena film ini tidak seperti 
film remaja Indonesia kebanyakan, Film Posesif menyoroti kekerasan dalam 
hubungan cinta remaja dan kompleksitas di dalamnya. Cerita dalam film 
merupakan unsur naratif yang penting, penonjolan karakter dalam cerita adalah 
salah satu jalan yang dapat dipilih. Kepiawaian Gina S. Noer dalam penyusunan 
character development pada proses pembuatan naskah, dan Edwin dalam 
memvisualisasikan naskah tersebut  menjadikan Posesif tidak seperti film remaja 
pada umumnya yang terlampau  picisan. Tokoh cerita memerlukan perubahan 
layaknya manusia, sehingga penonton akan merasakan sisi humanis dalam tokoh 
cerita. Sepanjang cerita penonton disajikan bagaimana cerita digerakan oleh Lala 
sebagai tokoh utama. Penelitian ini akan memfokuskan pada penggambaran 
karakter Lala yang mengalami perubahan seiring berjalannya cerita. Peranan 
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seorang tokoh yang menjadi acuan utama dalam menggerakkan cerita, menjadi 
penting untuk dipelajari khususnya bagi keilmuan di bidang film.  
Berdasarkan pada penjelasan di atas, maka peneliti akan mengkaji mengenai 
“Peran Perubahan Karakter Tokoh Utama Dalam Membangun Suspense Pada Film 
Posesif“. Sejauh penemuan yang dilakukan peneliti secara kepustakaan dan online 
research, belum ada yang melakukan penelitian secara akademik dengan judul 
serupa, sehingga penelitian ini perlu untuk dilakukan dan bersifat original. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat 
dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana perubahan karakter tokoh utama dan karakter apa saja yang muncul 
pada film Posesif? 
2. Bagaimana suspense dibangun melalui peran perubahan karakter tokoh utama 
pada film Posesif? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Seperti yang telah dikemukakan pada rumusan masalah, tujuan dari 
penelitian ini diantaranya : 
1. Mengetahui bagaimana perubahan karakter tokoh utama  pada film Posesif. 
2. Mengetahui bagaimana suspense dibangun melalui peran perubahan karakter 
tokoh utama pada film Posesif. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis penelitian ini ialah memberikan wawasan bagi para 
mahasiswa, khususnya mahasiswa jurusan film dan televisi  juga mahasiswa pada 
umumnya dalam pengkajian karya audio visual tentang perubahan karakter tokoh 
utama yang dapat membangun suspense pada sebuah film. Penelitian ini 
diwujudkan sebagai penerapan atas pengetahuan dan teori mengenai naskah di 




2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis penelitian ini ialah : 
a. Menjadi bahan referensi penulis naskah dalam menciptakan karakter yang 
menarik melalui perubahan tokoh, sehingga dapat menggerakkan penontonnya 
secara psikologis dan memberikan rasa humanis bagi penonton. 
b. Menjelaskan kepada masyarakat ataupun insan perfilman mengenai kajian 
naskah pada film serta bagaimana sebuah cerita yang berbasis dari 
pengembangan karakter atau character driven story dapat membangun 
suspense yang menarik sehingga mampu menahan rasa penasaran dan 
menggiring penonton untuk tetap menyaksikan film hingga selesai. 
 
E. Tinjaun Pustaka 
Adapun penelitian lain yang dapat digunakan untuk menunjang penelitian 
agar memudahkan peneliti menentukan langkah yang sistematis dalam penyusunan 
penelitian, berikut adalah literatur yang digunakan sebagai bahan penunjang 
penelitian ini antara lain: 
Penelitian dilakukan oleh Ratih Juwita Sari berjudul “Peran Perubahan 
Karakter Tokoh Utama Dalam Pembangunan Tahapan Tangga Dramatik Pada Film 
Split”, Tugas Akhir S1 Program Studi Televisi dan Film, Jurusan Seni Media 
Rekam, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Pada penelitian ini Ratih 
menitikberatkan pada pada teori karakteristik dan teori perubahan karakter dalam 
tokoh utamanya agar dapat diketahui dampak perubahan karakter tokoh pada 
struktur tangga dramatik. Penelitian ini menggunakan teori yang sama dengan 
penelitian yang akan berlangsung ini, namun yang membedakan adalah variabel 
keduanya dan akan menitikberatkan pada teori karakteristik dan teori perubahan 
karakter dalam tokoh utamanya yang dapat membangun suspense. 
Penelitian yang berjudul “Analisis Konflik Melalui Relasi Karakter Tokoh 
Utama Pada Film Sang Penari” diteliti oleh Sri Wahyuni. Dalam penelitiannya 
ditegaskan bahwa karakter dalam cerita merupakan unsur yang paling penting 
dalam sebuah drama. Suatu cerita tidak akan tercapai pesannya jika tidak ada 
karakternya. Penelitian ini dapat dijadikan referensi karena sama-sama mengangkat 
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pentingnya tokoh utama sebagai penggerak jalannya cerita. Penelitian Sri Wahyuni 
memfokuskan pada konflik yang dihadapi oleh tokoh utamanya, sementara dalam 
penelitian ini konflik akan digunakan untuk melihat perubahan karakter tokoh 
utama di setiap ceritanya agar dapat diketahui perubahan apa yang muncul yang 
dapat membangun suspense pada sebuah film. 
Terkait karakterisasi tokoh, adapula penelitian berjudul “Analisis Karakter 
Antagonis Utama Pada Sinetron ‘Cinta dan Rahasia Season 1’ Di NET.TV Versi 
Vladimir Propp” oleh Inmas Jakfar Abdillah pada tahun 2018 Tugas Akhir S1 
Program Studi Televisi dan Film, Jurusan Seni Media Rekam, Institut Seni 
Indonesia Yogyakarta. Penelitian ini membahas  analisis karakter tokoh antagonis 
yang ada di dalam  sinetron “Cinta dan Rahasia Season 1”. Tokoh antagonis yang 
terdapat dalam sinetron tersebut dianalisis bagaimana menggambarkan karakternya 
di dalam narasi, fungsi, serta pengaruhnya terhadap tokoh protagonis. Persamaan 
dari penelitian tersebut adalah menggunakan karakter dalam narasi milik Vladimir 
Propp, sedangkan perbedaan penelitian yang akan dilakukan yaitu objek penelitian  
pada film dan mengetahui perubahan karakter tokoh utama. 
Penelitian dilakukan oleh Syavira Aurastri Esta berjudul “ Analisis Pola Plot 
dalam Membangun Suspense pada Film Vantage Point” Tugas Akhir S1 Program 
Studi Televisi dan Film, Jurusan Seni Media Rekam, Institut Seni Indonesia 
Yogyakarta. Penelitian ini membahas mengenai suspense/ketegangan yang 
dibangun melalui pola plot. Kesimpulan yang didapat pada penelitian Syavira 
suspense/ketegangan bisa dibangun melalui pola plot dengan melihat hambatan 
tokoh, resiko yang dihadapi tokoh dan foreshadowing. Pembahasan mengenai 
suspense/ketegangan yang dilakukan oleh Syavira dalam penelitiannya bisa 
menjadi referensi dalam penelitian ini. Pada penelitian ini ketegangan dibangun 
menggunakan perubahan karakter yang disebabkan oleh tindakan tokoh sedangkan 







F. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data, baik 
data yang bersifat sekunder maupun primer dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yang rasional, empiris, 
dan sistematis guna memperoleh data-data tepat, sehingga dapat dijadikan sebagai 
sebuah informasi yang penting dan berguna dalam proses penyusunan suatu 
penelitian. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2011: 2). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dijalani oleh subjek secara holistik dengan cara deskriptif dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks, khususnya yang alamiah dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2007: 6). Penelitian kualitatif 
juga sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang bertujuan menggambarkan secara  
sistematik, akurat, dan karakteristik mengenai  bidang tertentu. Proses deskriptif 
dilakukan dengan mendeskripsikan cerita dalam bentuk treatment dan 
mengarakteristikan tokoh Lala yang muncul dalam film Posesif. Metode kualitatif 
yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk memahami subjek dengan 
secara deskriptif yang menjadi sebuah pembahasan dalam bentuk tulisan. Metode 
ini juga menjadi alat dalam menyelesaikan penelitian yang akan berlangsung, 
hingga dapat menyelesaikan rumusan masalah yang ada. 
 
1. Objek Penelitian 
Sebuah penelitian diperlukan adanya objek penelitian sebagai bahan yang 
akan diteliti. Objek penelitian ini adalah sebuah film bergenre romantic suspense 
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2. Teknik Pengambilan Data 
Penelitian kualitatif merupakan suatu proses mencari data-data yang 
mendukung kajian penelitiannya. Metode pengambilan data yang digunakan dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
a. Studi Dokumen 
Studi Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dapat 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2012: 
82). Pengumpulan objek penelitian dilakukan dengan mengamati film yang di putar 
melalui sebuah layanan video on demand berlangganan yaitu Iflix. Setelah itu, 
memilah data video dan mencatat aspek visual dan audio berdasarkan scene agar 
memudahkan dalam proses analisis. Terdapat naskah film asli yang juga digunakan 
sebagai penunjang penelitian. Studi dokumen ini bertujuan untuk memperoleh data 
sebagai informasi pelengkap yang menguatkan metode observasi, sehingga hasil 
penelitian menjadi lebih kredibel dan pengamatan yang dilakukan akan lebih 
mendalam. 
b. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan dengan mencari, mengumpulkan, dan mempelajari 
literatur berupa buku, makalah, penelitian, hingga artikel berbentuk fisik maupun 




Observasi pada tahap penelitian kualitatif adalah peneliti melakukan 
penjelajahan umum dan menyeluruh, melakukan deskripsi pada semua yang dilihat, 
didengar, dan dirasakan (Sugiyono, 2012: 69). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 
diteliti hasil dari rekaman objek penelitian akan diamati dan disingkronisasikan 
dengan topik yang dipilih pada penelitian yang dilakukan. Penggunaan metode 
observasi pada penelitian ini dimulai dengan menonton film Posesif. Beberapa hal 
yang akan diamati dalam penelitian ini yakni, cerita, karakter, tokoh, plot, unsur 
dramatik; suspense dan perubahan pada karakter tokoh utama.  
 
3. Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang  
lebih mudah dimengerti. Analisis data merupakan bagian penting dalam sebuah 
penelitian. Sugiyono menjelaskan pengertian analisis data secara umum sebagai 
berikut: 
 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh melalui hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi dengan cara mengordinasasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain (Sugiyono, 2004: 244). 
 
Teknik analisis data dalam penelitian ini akan diolah secara deskriptif 
berdasarkan model metode analisis data oleh Miles dan Hubberman. Bahwa proses 
analisis yang terdiri dari tiga alur kegiatan terjadi secara bersamaan yaitu reduksi 







a. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyerdehanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan tertulis di lapangan (Miles & Huberman, 1992: 16). Data yang diperoleh 
dari hasil pengamatan pada film Posesif akan dirangkum, kemudian dipilih hal-hal 
yang pokok dan difokuskan pada permasalahan yang akan diteliti. Pada tahap ini 
peneliti melakukan pengataman pada objek penelitian yakni film Posesif, kemudian 
membedah dari keseluruhan scene dan dipilih tiap adegan yang hanya menampilkan 
karakter tokoh Lala. Pemilihan adegan dilakukan dengan pembacaan karakter 
menggunakan teori karakterisasi tokoh. 
 
b. Penyajian Data 
Penyajian data memudahkan untuk memahami dan membuat perencanaan 
kerja selanjutnya. Proses penyajian data ini dipaparkan dari bentuk potongan 
gambar dari film Posesif terkait peran karakter tokoh Lala pada beberapa adegan 
yang sudah direduksi. Adegan yang telah dikelompokkan disusun secara berurutan  
dalam scene. Penyajian data disusun secara logis dan sistematis dalam bentuk teks 
deskriptif dengan potongan gambar pada film Posesif yang mewakili adegan. 
Setelah menentukan perubahan karakter apa saja yang terjadi dan mengindentifikasi 
peran karakter dalam narasi. Selanjutnya menemukan konflik tokoh, hambatan, dan 
resiko tokoh serta foreshadowing sebagai pembangun ketegangan/suspense pada 
setiap adegan. Kemudian dilakukan proses kualitatif dengan menganalisis 
keterkaitan dua variabel tersebut dengan teori-teori yang menjadi landasan 
penelitian sehingga dapat ditarik kesimpulan dari analisis tersebut. 
 
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Proses ini merupakan proses pemaknaan dari data yang telah terkategori, 
pada tahap ini dilakukan analisis karakter yang tampak pada adegan tersebut. Dari 
data yang telah dianalisis ditarik kesimpulan mengenai perubahan karakter yang 
terjadi pada tokoh Lala dan bagaimana perubahan karakter tersebut dapat 
membangun suspense pada sebuah karya fiksi. Kesimpulan sementara kemudian 
diverifikasi. Verifikasi pada penelitian ini dilakukan dengan membandingkan hasil 
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penelitian dan melihat kembali film Posesif. Tahapan ini dilakukan agar hasil 
penelitian dapat dipertanggungjawabkan oleh peneliti. 
 
4. Skema Penelitian 
Skema penelitian merupakan rancangan tentang cara menyimpulkan dan 
menganalisis data agar dapat dilakukan secara sistematis dan sesuai dengan tujuan 
penelitian. Skema penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

















Gambar 1.1 Skema Penelitian 
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